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Kegiatan pengkonversian hutan menjadi lahan budidaya ditinjau dari aspek biofisik dapat
berimplikasi terhadap penurunan kemampuan ® lahan dalam menjaga sistem  hidrologis  dan
pengendalian erosi bila dibandingkan kondisi awalnya (hutan). Pembukaan lahan ini biasanya diikuti
dengan pembukaan jalan sebagai jalur anghkutan produksi untuk mencapai kemudahan akses.
Pengupasan tanaman penutup, tingkat pemadatan tanah yang tinggt dan bentukan yang khas
menyebabkan jalan merupakan salah satu bentuk penggunaan lahan yang berpotensi erosi tinggl,

Penelitian bertujuan untuk mengetahui besarnya erosi yang ditimbulkan akibat pembukaan jalan
tanah seria nilai koefisien limpasan permukannya, Asumsi yang digunakan adalah jalan yang ada pada
kawasan ini tidak ditumbuhi tanaman pentup, dengan hipotesis erosi yang terjadi dapat diprediks: dan
curah hujan, kemiringan, dan kondisi fisik permukaan tanah. Hasil dari penclitian ini diharapkan
menjadi bahan pertinibangan dan referensi kegiatan konservasi di hulu DAS Way Besal dan keguatan-
kegiatan lain yang berhubungan dengan pemanfaatan sumberdaya lahan di kawasan ini.

Penelitian dilakukan melalni pengamatan plot erosi jalan tanah dengan chinometer sebapgal
alatnya pada areal konversi hutan menjadi kebun kopi di kawasan hulu DAS Way Besai, Sumberjaya,
Lampung. Periode pengambilan data dimulai scjak bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2001,
Analisis data spasial dilakukan untuk mendapatkan panjang jalan tanal di ol Way Besar per
kelompok kemiringan melalui interpretasi foto udara dan penampalan Digital Flevaiton Mode! schagal
data penunjang dalam ekstrapolasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalan tanah merupakan hot spol erosion dengan tingkat
crosi tertinggi dibandingkan dengan pola penggunaan lahan lainnya (hutan dan kebun kopi) sebagai
konsekuensi dard keterbukaan permukaan tanah dan tambuban penutup serti pemadatan yang terjadi
dengan nilai vang berbanding lurus seiring pertambahan luasan, kemiringan, serta cuzah hujan,

Kemiringan jalan tanah dalam hal ini mempunyai korelasi positif’ dengan jumlah erost yang
terjadi, Jumlah erosi terbesar terjadi pada jalan tanah dengan kelompok kemiringan tertinggi vaitu > 31
o, Sementara jalan tanah yang relatif datar (0-29.9 %) memiliki jumlah erosl vang ferbilang lebih
rendah dibanding kelompok kelas yang memiliki kemiringan lebih tingzi, dengan mila koeflisien
limpasan scbesar 0,37, Curah hujan memberikan pengaruhnya dalam hal energi kinetik dan volume
limpasan yang mempunyai korelasi nildi berbanding lurus. Begitu pula terhadap luasan dasrah

tangkapan vang berhubungan denzan volume limpasan yang ditimbulkan.



Analisis data spasial menunjukkan bahwa jalan tanah di kawasan hulu DAS Way Besai telah
mencapai panjang 61 m/ha dengan dominasi kelompok kemiringan 0-29,9 % schesar 76 % dari total
panjang jalan keseluruhan. Sementara kelompok kemiringan 15-29,9 % dan >30 % memiliki proporsi
panjang vang sama yaitu masing-masing sebesar 12 %. Dani hasil eksrapolasi data vang
dikempaosisikan dengan perhitungan metode USLE, didapat bahwa laju erosi jalan tanah di Sub DAS
‘Way Besai Hulu diduga sebesar 13,61 — 24,38 ton/ha/(h.



